



1.1 Latar Belakang 
Pada hakikatnya, komunikasi merupakan salah satu bagian yang sifatnya integral 
dalam kehidupan manusia yang bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia 
memerlukan interaksi satu sama lain agar dapat memenuhi kebutuhannya masing-
masing. Karena krusialnya peran komunikasi, manusia pun berkembang untuk 
menciptakan bentuk-bentuk komunikasi yang lebih efektif dan lebih efisien lagi, 
sehingga kebutuhan untuk berkomunikasi dapat terpenuhi dengan lebih baik. 
Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk dari komunikasi tersebut. Menurut 
ahli komunikasi Joseph A. DeVito, komunikasi massa dapat diidentifikasi lewat dua 
pernyataan. Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
massa dan kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar yang audio atau visual (Ardianto, 2004). Komponen dari komunikasi massa 
itu sendiri dapat dinyatakan dengan singkat, menurut Harold D. Laswell, sebagai who, 
says what, in which channel, to whom, with what effect (siapa, menyatakan apa, lewat 
sarana apa, kepada siapa, dengan efek apa). Jika ditelaah lebih lanjut, maka dapat 
ditemukan lima komponen komunikasi utama dalam paradigma yang dijelaskan oleh 
Laswell, yaitu komponen sumber, komponen pesan, komponen saluran, komponen 
penerima, dan komponen efek. Kelima komponen ini sifatnya vital dalam terjadinya 
sebuah komunikasi massa, karena jika satu saja hilang, maka komunikasi massa tidak 
akan berjalan dengan semestinya. Komunikasi massa juga memiliki fungsi tertentu 
dalam masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh Dominick, yaitu fungsi pengawasan, 





Untuk menjamin keberlangsungan komunikasi massa tersebut, terciptalah media 
massa. Media massa pada dasarnya adalah jenis media yang diperuntukkan bagi 
khalayak massa yang tersebar, besar, dan luas. Media massa juga memilki peranan yang 
sifatnya penting dalam masyarakat. Menurut Chaffe, ada dua efek dari media massa jika 
dilihat dari pendekatan dengan melihat perubahan pada diri khalayak setelah terpapar 
oleh media massa: efek pertama adalah efek kognitif, yang berarti bagaimana media 
massa mampu membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat untuk 
mengembangkan keterampilan kognitifnya, dan efek kedua adalah efek afektif, yang 
berarti bukan sekedar memberitahu khalayak mengenai sesuatu melainkan dapat 
melibatkan perasaan khalayak seperti kesedihan, kegembiraan, atau kemarahan setelah 
menerima pesan dari media massa (Ardianto, 2004). Media massa tersebut dapat 
meliputi media massa cetak seperti surat kabar dan majalah, ataupun media elektronik 
seperti radio dan televisi, dan dalam dekade terakhir ini muncul media baru, yaitu 
internet.  
Salah satu bentuk komunikasi massa yang tentunya sudah sangat dikenal di 
Indonesia adalah televisi. Televisi merupakan media komunikasi yang sifatnya audio 
visual, yaitu dapat menghadirkan gambar dan suara sekaligus, dan bahkan dapat pula 
menyajikan video, yaitu gambar bergerak. Menurut Fred Wibowo, televisi sebagai 
bagian dari kebudayaan audio visual merupakan medium paling berpengaruh dalam 
membentuk sikap dan kepribadian masyarakat secara luas. Hal ini disebabkan oleh 
satelit dan pesatnya perkembangan jaringan televisi yang menjangkau masyarakat 
hingga ke wilayah terpencil (Wibowo, 2009). Dengan kekuatan televisi sebagai salah 
satu media massa yang paling sering diakses oleh berbagai lapisan masyarakat, muncul 





variatif dan menarik untuk diikuti oleh penontonnya. Akan tetapi, di luar persaingan 
yang sifatnya komersil, stasiun televisi juga memiliki tanggung jawab sosial pada 
masyarakat dalam kontennya. Ini menyebabkan banyak stasiun televisi juga bersaing 
untuk menciptakan program yang tidak hanya menarik, tetapi juga memilki nilai penting 
di masyarakat.  
Pada penelitian ini, secara khusus peneliti akan membahas mengenai media 
penyiaran televisi dan bagaimana konten dalam sebuah program televisi dapat 
mempengaruhi aspek tertentu pada diri khalayaknya. Salah satu program televisi yang 
dinilai sebagai jenis program yang berkualitas karena tidak hanya menjual hiburan, 
tetapi juga pengetahuan dan wawasan umum adalah talk show. Definisi dari program 
talk show itu sendiri menurut The Free Dictionary (www.thefreedictionary.com) adalah 
a television or radio show in which noted people, such as authorities in a particular 
field, participate in discussions or are interviewed and often answer questions from 
viewers or listeners (sebuah acara televisi atau radio dimana orang-orang tertentu, 
misalnya pakar dalam sebuah bidang tertentu, berpartisipasi dalam diskusi atau 
diwawancarai dan seringkali menjawab pertanyaan dari penonton atau pendengar). 
Selain itu, berdasarkan Keputusan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 
009/SK/KPI/8/2004 tentang Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 
Komisi Penyiaran Indonesia, pada Pasal 8 disebutkan bila program talk show termasuk 
di dalam program faktual, dimana program faktual merujuk pada program siaran yang 
menyajikan fakta non-fiksi.  Beberapa contoh program talk show yang sudah cukup 
dikenal di masyarakat adalah Kick Andy (Metro TV), Ceriwis (Trans TV), Apa Kabar 





menghibur, juga memaparkan informasi yang menambah pengetahuan penonton, dan 
tidak terkesan dibuat-buat karena memang bersifat faktual.  
Melihat fungsi dan peranan talk show yang unik dalam pertelevisian Indonesia, salah 
satu program yang turut pula meramaikan persaingan program talk show adalah 
‘Indonesia Lawyers Club’ yang tayang di TV One. Dipandu oleh Karni Ilyas, program 
yang bernuansa serius ini membahas isu-isu hangat yang sedang ada di masyarakat dari 
kacamata hukum dan politik, dengan peserta yang hadir dari kalangan advokat, KPK, 
KPU, MK, perwakilan beberapa partai politik, serta beberapa anggota dari satuan polisi 
dan kejaksaan. Hal ini dimaksudkan agar diskusi dalam program dapat terarah, dan 
dapat pula mengundang respon segera oleh peserta yang memang terlibat dalam 
penegakan hukum dan aktivitas politik di Indonesia. Program yang sebelumnya berjudul 
“Jakarta Lawyers Club” sebelum berganti nama menjadi “Indonesia Lawyers Club” ini 
tayang secara live atau langsung setiap hari Selasa pukul 19:30-22:30 WIB, dan 
disiarkan ulang setiap hari Minggu pukul 19:00-22:00 WIB.  
Sebagai sebuah program talk show, program “Indonesia Lawyers Club” merupakan 
salah satu program unggulan TV One yang mengedepankan pembahasan masalah-
masalah hukum dan politik. Kebanyakan episode program ini membahas gunjang-
ganjing dunia politik Indonesia, seperti isu korupsi dan permasalahan partai politik dan 
pemerintah, walaupun juga kadang membahas isu yang lebih umum seperti olahraga dan 
human interest. Fokus progam ini menarik, karena pada dasarnya program ini berkaitan 
erat dengan tingkat kesadaran hukum dan politik yang ada di Indonesia. Menurut 
Soerjono Soekanto, kesadaran hukum adalah sumber satu-satunya dari hukum dan 
kekuatan yang mengikatnya, atau keyakinan hukum. Tingkat kesadaran hukum ini, 





kecil seperti tidak tertib dalam lalu lintas, tidak mengindahkan aturan dan 
kecenderungan untuk suka menang sendiri merupakan salah satu bentuk rendahnya 
kesadaran hukum yang kemudian akan berlanjut ke skala yang lebih besar dalam bentuk 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dengan adanya rendahnya kesadaran hukum ini, 
program “Indonesia Lawyers Club” mencoba menjadi sebuah acara yang membahas 
permasalahan hukum tersebut dengan intensif dan dengan diskusi yang dihadiri oleh 
bintang tamu yang tentunya relevan dengan topik yang sedang dibahas. 
Sehubungan dengan konten program “Indonesia Lawyers Club” yang berfokus pada 
pendekatan hukum untuk membahas sebuah isu, peneliti melihat bahwa program ini 
bersifat umum, dan salah satu targetnya adalah kaum mahasiswa. Mahasiswa merupakan 
suatu elemen masyarakat yang unik. Di satu sisi, mahasiswa merupakan peserta didik, 
dimana mahasiswa diproyeksikan menjadi birokrat, teknokrat, pengusaha, dan berbagai 
profesi lainnya. Di sisi lain, mahasiswa juga dituntut untuk berperan dalam melakukan 
kontrol sosial terhadap penyimpangan yang terjadi terhadap sistem, norma, dan nilai-
nilai yang terjadi di masyarakat (Risbiyantoro, 2005). Tentunya, peranan mahasiswa ini 
harus dimulai dengan sebuah kesadaran terlebih dahulu, yaitu pengetahuan dan 
pemahaman yang memadai terhadap hukum yang bisa didapatkan dari berbagai sumber, 
termasuk di antaranya program-program yang ditayangkan oleh televisi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan 
bagaimana pengaruh dari tayangan “Indonesia Lawyers Club” di TV One terhadap 
kesadaran hukum mahasiswa aktif jurusan Marketing Communication. Diharapkan 
melalui penelitian ini, akan terlihat apakah adanya hubungan antara tingkat kesadaran 
hukum mahasiswa dengan tayangan “Indonesia Lawyers Club” itu sendiri, lewat analisa 





1.1.1 Perumusan Masalah 
Pada dasarnya, ketika seseorang menyaksikan sebuah program televisi, ada 
kemungkinan besar seseorang akan terpapar ide-ide yang belum diketahui 
sebelumnya. Berdasarkan logika tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa paparan 
pada program di media massa bisa jadi menimbulkan pengaruh tertentu pada aspek 
kognitif, afektif, maupun konatif dalam diri seseorang. Hal ini mungkin terjadi 
akibat pengamatan yang dilakukan oleh seseorang kepada media tersebut—dengan 
kata lain, ada pula usaha dari sisi penonton untuk menyaksikan acara televisi tersebut 
sebelum dapat terpapar pada konten program tertentu. Dalam penelitian ini, 
pengaruh yang dipertanyakan adalah dari segi kognitif, yaitu kesadaran hukum 
mahasiswa. Karena itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 
maka permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada 
pengaruh tayangan “Indonesia Lawyers Club” di stasiun televisi TV One terhadap 
kesadaran hukum mahasiswa aktif Binus University jurusan Marketing 
Communication?” 
1.1.2 Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh program “Indonesia Lawyers Club” terhadap 
kesadaran hukum mahasiswa? 
2. Seberapa besarkah pengaruh program “Indonesia Lawyers Club” terhadap 








1.2 Ruang Lingkup 
Agar pembahasan masalah tidak melebar dan tetap fokus, maka penelitian ini akan 
dibatasi secara spesifik mengenai hal-hal yang akan diteliti. Berikut adalah beberapa 
batasan masalah dalam penelitian ini: 
1. Penelitian ini terbatas pada program “Indonesia Lawyers Club” yang tayang 
secara langsung pada hari Selasa, dari pukul 19:30-22:30 WIB. Waktu tayang ini 
dipilih karena selain tayangan bersifat langsung, siaran pada hari Minggu 
hanyalah berupa re-run atau siaran ulang dari siaran hari Jumat. 
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari program 
“Indonesia Lawyers Club” pada kesadaran hukum mahasiswa. 
3. Objek penelitian adalah mahasiswa aktif Binus University jurusan Marketing 
Communication, angkatan tahun 2008, 2009, 2010, dan 2011. 
4. Penelitian akan dilakukan dari bulan Maret 2012 sampai selesai. 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.3.1 Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari program “Indonesia Lawyers 
Club” terhadap kesadaran hukum mahasiswa aktif Binus University jurusan 
Marketing Communication. 
2. Untuk mengetahui besar pengaruh dari program “Indonesia Lawyers Club” 
terhadap kesadaran hukum mahasiswa aktif Binus University jurusan 
Marketing Communication. 
1.3.2 Manfaat 





1. Secara teoretis, untuk menambah wawasan ilmu komunikasi, khususnya di 
bidang penyiaran televisi dan untuk memahami lebih jauh pengaruh media 
massa terhadap suatu aspek dari diri khalayak. 
2. Secara praktis, untuk menjadi masukan bagi dunia akademis dan praktisi 
media penyiaran televisi, khususnya TV One sebagai stasiun televisi yang 
menayangkan program “Indonesia Lawyers Club” dari segi konten dan 
pengaruh konten tersebut pada khalayak mahasiswa.  
1.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara atas permasalahan 
penelitian yang akan dijawab melalui data. Hipotesis dapat dibagi menjadi tiga kategori, 
yaitu: 
1. Hipotesis teori, yaitu apakah hasil penelitian membuktikan bahwa teori yang 
digunakan bersifat benar dan dapat dijadikan sebagai alat analisa. 
2. Hipotesis penelitian, yaitu apakah hasil penelitian menjawab masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya.  
3. Hipotesis statistik, yaitu apakah hasil penelitian secara statistik terbukti benar 
dan valid.  
Dalam penelitian ini, hipotesis teori yang digunakan akan dibuktikan lewat 
penggunaan teori kognitif sosial dan teori kesadaran hukum. Hipotesis penelitian 
yang digunakan adalah hipotesis dua arah, yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 
nol (Ho): 
1. Ha: Terdapat pengaruh dari program “Indonesia Lawyers Club” terhadap 






2. Ho: Tidak terdapat pengaruh dari program “Indonesia Lawyers Club” terhadap 
kesadaran hukum mahasiswa aktif Binus University jurusan Marketing 
Communication. 
Hipotesis statistik yang digunakan adalah jika nilai koefisien determinasi lebih besar 
daripada nol atau R2 > 0 maka penelitian dikatakan benar. Ketiga hipotesis dianggap 
benar jika terbukti kebenarannya melalui hasil penelitian. 
1.5 Metodologi 
Peneliti akan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan format 
korelasional. Metode kuantitatif sendiri adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata 
cara (metode) pengumpulan data, analisa data, dan interpretasi hasil analisis untuk 
mendapatkan informasi guna penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan 
(Silohun, 2001).  Penelitian korelasi atau korelasional sendiri adalah suatu penelitian 
untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 
ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi 
variabel (Fraenkel dan Wallen, 2003).  
1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi literatur atau studi kepustakaan, yaitu penelitian dengan 
menggunakan referensi dan sumber bacaan yang relevan terhadap topik 
penelitian. Sumber referensi meliputi buku-buku komunikasi, buku-buku 
ilmu hukum, jurnal ilmiah, dan sumber online di internet. 
2. Observasi dan survei dengan instrumen berupa kuesioner. Observasi 
dilakukan guna mengamati gejala yang mungkin timbul pada objek 





yang dilakukan dengan pembagian daftar pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden. 
1.5.2 Objek dan Lokasi Pengumpulan Data 
Penelitian akan dilakukan mulai dari bulan Maret 2012 sampai dengan selesai. 
Lokasi penelitian akan dilakukan di ketiga kampus Binus University, yaitu: 
1. Kampus Anggrek  
Jl. Kebon Jeruk Raya No. 27, Kebon Jeruk 
Jakarta Barat, DKI Jakarta 
2. Kampus Syahdan  
Jl. K.H. Syahdan No. 9, Palmerah 
Jakarta Barat, DKI Jakarta 
3. Kampus Kijang  
Jl. Kemanggisan Ilir III No. 45, Kemanggisan/Palmerah 
Jakarta Barat, DKI Jakarta 
 Populasi penelitian meliputi: 
1. Fakultas Ekonomi dan Komunikasi 
Jurusan Marketing Communication 
1800 mahasiswa  
Angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011 
Binus University 
1.5.3 Teknik Pemilihan Sampel 
Untuk pemilihan sampel, teknik yang akan digunakan oleh peneliti adalah teknik 
proportionate stratified probability sampling. Dalam sampel strata proporsional 





strata, akan diambil sampel secara acak yang besarnya sebanding dengan jumlah 
strata tersebut, atau dengan kata lain cukup representatif. Penelitian ini akan 
mengelompokkan populasi berdasarkan angkatan yang ada di jurusan Marketing 
Communication, Binus University. Teknik ini dipilih karena populasi yang akan 
dijadikan responden sudah mempunyai tingkatan atau lapisan yang jelas, yaitu tahun 
angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011. Jumlah populasi dari tiap angkatan kemudian 
akan diketahui untuk merumuskan sampel yang representatif.  
1.5.4 Metode Analisis Data 
Dalam analisis data, metode yang digunakan adalah statistk inferensial atau 
statistik probabilitas. Teknik ini digunakan untuk menganalisis data dengan 
kesimpulan yang diberlakukan pada populasi, atau generalisasi, karena 
menggunakan sampel.  
1.6 Sistematika Penelitian 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, pembatasan masalah yang akan 
dibahas pada penelitian, tujuan serta manfaat penelitian baik secara teoretis maupun 
praktis, hipotesis atau dugaan sementara mengenai hasil dari penelitian, dan akhirnya 
metodologi yang digunakan dalam menjalankan penelitian ini. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini akan membahas mengenai landasan teori penelitian, yang terdiri dari teori umum 
yang mendasari penelitian serta teori khusus yang berhubungan langsung dengan topik 
penelitian. Ada dua poin yang penting pada bab ini, yaitu kerangka teori dan kerangka 





Lawyers Club” pada kesadaran hukum mahasiswa aktif Binus University jurusan 
Marketing Communication. 
BAB III Obyek Penelitian 
Bab ini akan membahas mengenai kerangka berpikir serta kerangka analisis mengenai 
permasalahan yang ada, dan penelitian yang lebih mendetail pada objek yang telah 
ditentukan. Bab ini terdiri atas perumusan objek penelitian atau populasi dan sample, 
metode pengumpulan data, serta analisis data dan permasalahan. 
BAB IV Hasil Penelitian 
Bab ini akan membahas hasil penelitian sesuai dengan permasalahan yang telah 
dianalisis pada bab sebelumnya. Bab ini akan menjawab apakah ada pengaruh tayangan 
“Indonesia Lawyers Club” pada kesadaran hukum mahasiswa aktif Binus University 
jurusan Marketing Communication. Bab ini terdiri atas penyajian data penelitian, 
pengolahan data yang terkumpul, dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V Simpulan dan Saran 
Bab ini akan membahas secara garis besar simpulan yang akan diambil dari inti dan 
hasil penelitian sebagai informasi yang sifatnya kualitatif. Bab ini juga akan berisikan 
saran yang merupakan tindak lanjut yang lebih baik dari pemecahan masalah. 
